EDUNOMIKA (ISSN:2598-1153) Vol. 10 No. 03, 2026

INTELLECTUAL CAPITAL, RISK, DAN FINANCIAL PERFORMANCE MAQASHID
BANK SYARIAH YANG TERDAFTAR DI OJK

Yuyun Ristianawati', Setyo Budi Hartono?
YUniversitas Muhammadiyah Semarang, “Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
Email : yuyun.ristianawati@unimus.ac.id

Abstract

The development of Sharia banking in Indonesia demonstrates only a limited significance with
reference to the expansion of businesses. By underlining the significance of innovation and
intellectual capital (IC) management, human resource management has an impact on the
competitiveness of Sharia banks, which are dependent on a workforce that is knowledge-based.
Both the risk profile and the performance of Sharia banks are influenced by intellectual capital,
which can be defined as the knowledge, information, intellectual property, and experience that
contribute to the generation of wealth. For the purpose of this study, a quantitative methodology
was utilized to conduct an analysis of twelve Sharia banks that were registered with the
Financial Services Authority (OJK). Secondary data and regression analysis were utilized. The
findings suggest that the variable known as Magashid Sharia Performance (MSI) is significantly
impacted in a negative manner by the implementation of VACA. When it comes to MSI, Value
Added Human Capital (IB-VAHU) has a beneficial impact, although it is not particularly
important. IB-STVA, which stands for structural capital, has a negative impact on MSI that is
not considerable. The Capital Adequacy Ratio (CAR) has a detrimental impact on MSI, but an
effect that is not significant. There is a relationship between the Loan-to-Deposit Ratio (LDR)
and MSI that is favorable but not significant. In conclusion, the value of the adjusted R-squared
(R2) is 0.225, which indicates that the Intellectual Capital variables (IB-VACA, IB-VAHU, and
IB-STVA) and bank risks (capital risk and liquidity risk) collectively explain 22.5% of the
variance in Magashid Sharia Performance (MSI), while other factors account for the remaining
77.5% of the variance.
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1. PENDAHULUAN

Penting untuk dicatat bahwa pangsa pasar perbankan syariah di Indonesia adalah 6,33 persen
pada Oktober 2020, yang menunjukkan bahwa pengaruhnya sangat kecil terhadap sektor
komersial yang berkembang pesat. Pada akhir tahun 2019, total aset perbankan syariah telah
mencapai Rp.585,34 triliun, yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan total aset yang terdaftar,
yaitu Rp.538,32 triliun. Sementara keterlibatan publik dengan bank konvensional jauh lebih
tinggi, keterlibatan publik dengan bank syariah jauh lebih rendah, yang mengakibatkan penetrasi
pembiayaan syariah yang tidak memadai. Menurut Hartono (2018), sektor perbankan syariah
dihadapkan pada berbagai hambatan, beberapa di antaranya termasuk jumlah sumber daya
manusia yang kompeten yang terbatas, kurangnya informasi tentang konsep dan proses dasar
perbankan syariah, serta keterlambatan dalam proses transformasi digital. Bank tersebut tidak
dapat secara efisien menyediakan produk dan layanan keuangan yang sesuai dengan syariah
kepada masyarakat umum akibat tantangan-tantangan ini, yang sering kali dilakukan melalui
cara konvensional (Mohammed & Razak, 2008).

Manajemen sumber daya manusia yang tidak efektif berdampak buruk pada daya saing
perbankan Islam. Menurut Sabir et al. (2012), bisnis modern sedang beralih dari model bisnis
yang berfokus pada tenaga kerja ke organisasi yang berorientasi pada pengetahuan, dengan
penekanan pada manajemen modal intelektual (IC) dan pentingnya inovasi.  Untuk



EDUNOMIKA (ISSN:2598-1153) Vol. 10 No. 03, 2026

meningkatkan daya saing dan menciptakan nilai bagi organisasi, perbankan Islam secara
bertahap semakin mengandalkan keahlian dan transparansi yang tersedia dalam teknologi
informasi (TI). Selain itu, penting untuk mengevaluasi kinerja bank-bank Islam sesuai dengan
prinsip-prinsip Syariah (magashid syariah) dan indikator kinerja non-keuangan untuk
memastikan apakah kegiatan mereka sesuai dengan standar Syariah (Zulpahmi et al., 2018).
Menurut Ulam (2013), Indeks Maqashid Syariah (MSI) adalah metodologi yang telah
dipresentasikan untuk evaluasi efektivitas.

Selain itu, bank-bank Islam menghadapi sejumlah bahaya keuangan, yang masing-masing
memiliki potensi untuk mempengaruhi profitabilitas keseluruhan mereka. Kriteria keuangan
tertentu, seperti Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR), dapat
digunakan untuk mengevaluasi risiko yang sedang dibahas. Untuk mengevaluasi risiko modal
dan risiko likuiditas.

2. TINJAUAN LITERATUR
2.1 Intellectual Capital (IC)

Ketika berbicara tentang akuntansi sumber daya manusia, Morse (1973) menyatakan bahwa
ada dua komponen unik yang membentuk akuntansi sumber daya manusia. Komponen-
komponen ini adalah akuntansi aset manusia dan akuntansi modal manusia. Akuntansi untuk
modal manusia menentukan nilai sumber daya dari perspektif karyawan, sedangkan akuntansi
untuk aset manusia menentukan nilai sumber daya manusia dari perspektif perusahaan.
Mengidentifikasi nilai sumber daya manusia dilakukan melalui penggunaan kedua metode
akuntansi tersebut. Pengukuran modal intelektual menjadi isu penting ketika berkaitan dengan
laporan internal organisasi, yang ditujukan kepada pemangku kepentingan. Penilaian ini
dilakukan oleh organisasi. Ada sejumlah alasan yang mengarah pada penerimaan laporan modal
intelektual. Dua dari alasan-alasan ini adalah pengukuran aset tidak berwujud dan pencegahan
distorsi dalam perhitungan keuangan.

Menurut Stewart (1997), istilah “modal intelektual” merujuk pada pengetahuan, informasi,
kekayaan intelektual, dan pengalaman yang diperoleh yang semuanya merupakan faktor yang
berkontribusi pada produksi kekayaan. Modal intelektual terdiri dari beberapa komponen yang
berbeda, yang paling penting di antaranya adalah modal pelanggan (CC), modal struktural (SC),
dan modal manusia (HC). Pengukuran modal intelektual dapat dibagi menjadi dua kategori:
sistem moneter dan sistem non-moneter. Salah satu dari kategori ini dapat dipecah lebih lanjut.
Metode VAICTM, yang merupakan akronim dari Value Added Intellectual Coefficient, sering
diterapkan untuk tujuan menentukan seberapa efektif kemampuan intelektual suatu perusahaan.
Untuk tujuan penelitian ini, model iB-VAIC, yang dibangun khusus untuk perbankan Islam,
digunakan. Ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan perhitungan yang relevan dengan
akun keuangan konvensional, dan sebagai akibatnya, ini secara akurat menggambarkan kinerja
modal intelektual perbankan Islam.

2.2 Pengembangan Hipotesis

Ada sejumlah besar bisnis yang tidak menyadari bahwa modal intelektual memiliki
kemampuan untuk meningkatkan nilai organisasi. Menurut Hartono (2017), hal ini kemudian
memiliki potensi untuk menghasilkan keunggulan bagi organisasi dibandingkan dengan
pesaingnya, dan tentu saja, akan berdampak pada kinerja organisasi bisnis. Sesuai dengan
filosofi berbasis sumber daya, adalah tanggung jawab organisasi untuk mengkomunikasikan
kepada mereka yang menggunakan laporan keuangan mereka informasi mengenai nilai
tambahan yang mereka miliki. Ketika berbicara tentang kategori ini, beberapa contoh item yang
termasuk dalam kategori ini adalah inovasi, kemampuan karyawan, dan hubungan positif dengan
pelanggan. Modal pengetahuan atau modal intelektual adalah istilah yang sering digunakan
untuk merujuk pada nilai tambahan ini, seperti yang dinyatakan oleh Wahyuni dan Pujiharto
(2012). Menurut Barney (1991), modal intelektual dianggap sebagai aset perusahaan yang
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memiliki potensi untuk memberikan keunggulan kompetitif serta kinerja keuangan yang superior
di dalam perusahaan. Penelitian yang membahas hubungan antara modal intelektual dan kinerja
perusahaan termasuk penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dan Pujiharto (2012) serta
Bustamam dan Aditia (2016). Return on equity dan return on assets adalah dua metrik yang
telah digunakan untuk mengukur profitabilitas, dan sejumlah penelitian telah menunjukkan
bahwa modal intelektual memiliki dampak besar terhadap profitabilitas. Selain itu, ada
penelitian yang telah dilakukan oleh Muhibbai dan Basri (2017) serta Ulum et al. (2008) yang
menunjukkan bahwa modal intelektual memiliki dampak positif terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

Menurut Wahyuni dan Pujiharto (2012), istilah “Value Added Capital Employed” (VACA)
merujuk pada kapasitas sebuah bisnis untuk mengelola sumber daya yang berupa aset modal.
Salah satu cara untuk menggambarkan kemampuan sebuah perusahaan dalam mengelola sumber
dayanya adalah melalui penggunaan frasa ini. Jika sumber daya ini dikelola dengan efektif,
kinerja keuangan perusahaan akan meningkat, yang pada akhirnya akan menghasilkan
peningkatan kinerja keseluruhan perusahaan. Menurut Ramadhan (2017), sumber nilai dari aset-
aset ini adalah kepemilikan dan pengelolaan independen perusahaan terhadap aset fisik dan
finansial. Kemampuan-kemampuan inilah yang memberikan nilai pada aset-aset ini. Dalam hal
ketika satu unit modal yang digunakan (CE) memberikan pengembalian yang lebih tinggi
daripada unit yang sebanding yang dihasilkan oleh perusahaan lain, maka perusahaan tersebut
akan tampak lebih efisien dalam pemanfaatan CE (Modal yang Digunakan) (Islamiyah, 2003).
Telah ada sejumlah organisasi yang berbeda yang telah melakukan penelitian tentang hubungan
antara modal yang digunakan (VACA) dan kinerja perusahaan. Dalam salah satu organisasi ini,
Chen et al. (2005) menemukan bahwa VACA memiliki hubungan positif dengan keberhasilan
finansial perusahaan yang diukur dengan ROA. Ini adalah salah satu temuan para peneliti.
Menurut temuan Puspitosari (2017), iB-VACA ditemukan memiliki hubungan positif dan
signifikan dengan kinerja keuangan yang dievaluasi olen PSR (Profit Sharing Ratio), yang
merupakan indikator dari Indeks Keberhasilan Islam. Ini dicapai dengan menganalisis hubungan
antara keduanya. Menurut temuan dari studi yang dilakukan oleh Muhanik dan Septiarini
(2017), mereka menemukan bahwa VACA tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Return on Asset (ROA). Ramadhan (2017) menegaskan bahwa jumlah modal yang digunakan
oleh sebuah perusahaan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan tersebut. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan akan meningkat jika karyawannya memberikan
layanan yang baik kepada klien perusahaan. Tujuan dari hipotesis ini adalah untuk menganalisis
dampak dari sudut pandang berikut guna mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang
dampak yang dimiliki oleh modal intelektual terhadap kinerja keuangan bank syariah yang
terdaftar di otoritas jasa keuangan:

a. Penggunaan modalitas menawarkan keuntungan substansial terkait kinefah magashid
perbankan syariah. Modal yang digunakan secara signifikan mempengaruhi Kinerja
madgashid syariah dalam perbankan Islam.

b. Modal manusia sangat bermanfaat bagi kinerja staf di perbankan syariah. Efektivitas
magashid syariah dalam perbankan Islam sangat dipengaruhi oleh modal manusia, yang
memiliki dampak yang signifikan.

c. Mengenai kinerja maqgashid syariah dalam perbankan Islam, terdapat pengaruh yang
substansial terhadap konfigurasi modal struktural. Kinerja magashid syariah dalam
perbankan Islam sangat dipengaruhi oleh modal struktural, yang memiliki dampak yang
signifikan.

d. Rasio kecukupan modal (CAR) secara signifikan mempengaruhi efektivitas sistem
perbankan Islam dan administrasi hukum Islam. Rasio kecukupan modal (CAR) secara
signifikan mempengaruhi kinerja magashid syariah organisasi perbankan Islam.
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e. Rasio pinjaman terhadap simpanan (LDR) menawarkan keuntungan substansial terkait
dengan kinerja magashid syariah di bank-bank Islam. Kinerja magashid syariah perbankan
Islam sangat dipengaruhi oleh rasio pinjaman terhadap simpanan (LDR), yang mengukur
hubungan antara simpanan dan pinjaman.
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Gambar 1
Kerangkan Penelitian

3. METODOLOGI

Artikel ini menyajikan temuan dari sebuah studi kuantitatif yang dilakukan dengan tujuan
mengevaluasi kinerja keuangan bank syariah magasid yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) terkait dengan konsep modal intelektual. Dengan memanfaatkan dokumentasi dan
keuangan, seseorang dapat memperoleh data sekunder dengan mendapatkan catatan keuangan
dari Kantor Kehakiman Kerajaan. Melalui metode ini, data sekunder dikumpulkan. Berikut
adalah daftar indikator yang digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 1
Daftar Indikator Penelitian
Variable Definisi Operasional Indikator
Value Added Kontribusi yang dibuat
Capital Employed oleh setiap unit individu ) VA
(iB-VACA) Modal yang Digunakan iB —VACA =

(total ekuitas)/CE terhadap
nilai yang diciptakan oleh
operasi bisnis.
iB-Value  Added Rasio yang digunakan
Human Capital (iB- untuk menilai jumlah nilai ) VA
VAHU). yang ditambahkan ke iB —VAHU = 1=
organisasi oleh dolar yang
dibelanjakan untuk
merekrut karyawan.
Structural ~ Capital sebuah ukuran dari jumlah
Value Added (iB- modal struktural (IB-VA — ) _Sc
STVA) HC) vang diperlukan B =STVA =
untuk menciptakan satu
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rupiah dari iB-VA, serta
indikasi sejauh mana SC
telah berhasil
melakukannya.
Capital Adequacy Menurut rasio ini, sejauh
Ratio (CAR). mana semua aset yang Modal
menanggung risiko bank ~ ATMR
dibiayai oleh modal bank
sendiri tetap tidak berubah.
Loan to Deposit Dengan mengandalkan

Ratio (LDR) kredit yang telah
diterbitkan, bank mampu
membayar semua uang LDR
publik serta modalnya Total Kredit/Pembiayaan
diri = - - x 100%
senairi. Total Dana Pihak Ketiga

Kinerja Magashid Perwujudan kesejahteraan

Syariah bagi seluruh umat manusia MSI = IK(T1) + IK(T2) + IK(T3)
sebagai suatu totalitas
yang komprehensif.

Metode analisis data menggunakan statistik deskriptif, yang meliputi pengumpulan, pengolahan,
dan penyajian data observasional untuk memfasilitasi perolehan gambaran umum tentang fitur
atau kualitas objek data oleh individu lain (Algifari, 2013). Sebuah gambaran umum tentang
data disediakan oleh analisis deskriptif ini, yang mencakup rata-rata, nilai maksimum, nilai
minimum, dan deviasi standar dari setiap titik data yang termasuk dalam penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Objek Penelitian

Terdapat dua belas bank syariah yang berbeda yang merupakan bagian dari organisasi Bank
Umum Syariah (BUS).  Statistik tiga puluh lima laporan tahunan perbankan syariah yang
digunakan sebagai sampel penelitian dan dikumpulkan selama periode 2023-2025 termasuk
dalam koleksi ini.  Selain jenis lembaga keuangan lainnya, berikut adalah daftar bank-bank
syariah yang sedang dipertimbangkan untuk dimasukkan dalam penelitian ini:

Table 2
Daftar Nama Bank Umum Syariah
No Kode Bank Nama Bank
BAS Bank Aceh Syariah
BMI Bank Muamalat Indonesia
BVS Bank Victoria Syariah

BRIS Bank BRI Syariah

BIBS Bank Jabar Banten Syariah

BNIS Bank BNI Syariah

BSM Bank Syariah Mandiri

BMS Bank Mega Syariah

BPDS Bank Panin Dubai Syariah

10 BSB Bank Syariah Bukopin

11  BCAS Bank BCA Syariah

12 BTPNS  Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah

Ll-R-L R = L T “NE U R U6 R
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4.2 Hasil Penelitian

Analisis regresi adalah metode statistik yang digunakan untuk menyelidiki hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen. Dalam lingkup penelitian ini, hasil analisis
regresi diperoleh melalui penggunaan SPSS dan disajikan dalam tabel berikut. Dalam proses
pemilihan model regresi, jumlah variabel yang terlibat diperhitungkan. Dalam situasi di mana
hanya ada satu variabel independen dan satu variabel dependen, regresi linier sederhana adalah
metode yang dipilih, seperti yang dijelaskan oleh Juliandi, Irfan, dan Manurung (2014). Regresi
linier multivariat, di sisi lain, digunakan dalam situasi ketika model mencakup dua atau lebih
variabel independen yang secara bersamaan menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Para
peneliti dapat menentukan sejauh mana setiap prediktor berkontribusi pada model sambil secara
bersamaan mempertimbangkan keberadaan variabel lain. Selain itu, analisis regresi linier
berganda digunakan untuk menentukan arah serta ukuran hubungan yang ada antara faktor-faktor
independen dan variabel dependen. Ini memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif
tentang cara setiap prediktor menentukan variabel hasil. (Ghozali, 2018).

Tabel 3
Uji Regresi Linier Berganda
Unstandardized  |Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 041 098 418 679
IB-Value Added Capital )
-.169 070 -.541 -2.431 | .021
Employed
IB-Value Added Human
: 034 023 400 1.449 158
Capital
IB-Structural Capital 023 020 187 162 254
Value Added o ' B o -
Capital Adequacy Ratio -.301 201 -.331 -1.495 | .145
Loan to Deposit Ratio 211 119 296 1.780 085

a. Dependent Variable: Maqashid Syariah Index

Jika diperhatikan output analisis yang tersaji pada tabel di atas, persamaan regresi linier
berganda dapat dinyatakan sebagai berikut:
Y =a+ B1X1 + P2X2 + 3X3 + p4X4 + B5X5 + ¢
Y =0,041 - 0,169X1 + 0,034X2 — 0,023X3 — 0,301X4 + 0,211 + ¢
Keterangan:
Y: Kinerja Magashid Syariah (MSI)
X1: Capital Employed (iB-VACA)
X2: Human Capital (iB-VAHU)
X3: Structural Capital (iB- STVA)
X4: Capital Adequacy Ratio (CAR)
X5: Loan to Deposit Ratio (LDR)
a: konstanta
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B: Koefisien regresi
. Error
Dari persamaan diatas dapat diartikan sebagai berikut:

a.

4.3

Nilai 0,041, yang merupakan konstanta dalam model regresi, mewakili nilai dasar dari
Kinerja Magashid Syariah (MSI) ketika semua variabel independen, khususnya Modal
Intelektual (iB-VACA, IB-VAHU, dan IB-STVA), Rasio Kecukupan Modal (CAR), dan
Rasio Pinjaman terhadap Simpanan (LDR), berada pada nol. Diharapkan bahwa nilai MSI
akan menjadi 0,041 ketika ditempatkan dalam keadaan ini.

Koefisien regresi iB-VACA adalah -0,169, yang menunjukkan bahwa ada asosiasi negatif
antara komponen Modal yang Digunakan dan Kinerja Magashid Syariah (MSI). Dengan
asumsi bahwa semua variabel independen lainnya tetap tidak berubah, diharapkan bahwa
kenaikan satu unit pada iB-VACA akan mengakibatkan penurunan sebesar 0,169 unit pada
nilai MSI. Peningkatan iB-VACA biasanya diikuti oleh penurunan MSI, dan sebaliknya.
Temuan ini mendukung hipotesis bahwa ada hubungan terbalik antara kedua variabel
tersebut.

Variabel IB-VAHU memiliki koefisien regresi sebesar 0,034. Nilai positif tersebut
menunjukkan bahwa Human Capital memberikan kontribusi positif terhadap Kinerja
Magashid Syariah (MSI). Artinya, apabila IB-VAHU meningkat satu satuan dengan asumsi
variabel lainnya tetap, maka MSI diperkirakan meningkat sebesar 0,034. Dengan demikian,
perubahan pada IB-VAHU bergerak searah dengan perubahan MSI.

Fakta bahwa koefisien regresi untuk variabel IB-STVA adalah -0,023 menunjukkan bahwa
Modal Struktural memiliki pengaruh negatif terhadap Kinerja Magashid Syariah (MSI)
semakin mendukung kesimpulan ini. Selain itu, fakta bahwa koefisiennya negatif adalah
bukti bahwa hal ini memang terjadi. Diharapkan akan ada penurunan MSI sebesar 0,023
untuk setiap kenaikan satu unit pada IB-STVA. Ini didasarkan pada asumsi bahwa semua
variabel independen lainnya akan tetap stabil. Ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara
kedua variabel yang berlawanan arah.

Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah yang pada akhirnya terbukti paling
signifikan, seperti yang ditunjukkan oleh koefisien regresinya sebesar -0,301. Angka ini
menunjukkan bahwa ada hubungan antara Kinerja Magashid Syariah (MSI) dan risiko
modal yang berlawanan secara diametral satu sama lain. Dengan kata lain, jika Capital
Adequacy Ratio (CAR) naik satu unit dan semua faktor lainnya tetap sama, diharapkan nilai
MSI akan turun sebesar 0,301, yang merupakan penurunan yang signifikan.

Korelasi positif antara Kinerja Magashid Sharia (MSI) dan risiko likuiditas ditunjukkan oleh
fakta bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki koefisien regresi sebesar 0,211. Ini
menunjukkan bahwa ada hubungan timbal balik yang saling menguntungkan antara kedua
variabel tersebut. Karena diperkirakan bahwa peningkatan LDR sebesar satu unit akan
menghasilkan peningkatan nilai MSI sebesar 0,211, hal ini menunjukkan bahwa kedua
variabel memiliki hubungan arah yang konsisten satu sama lain. Gagasan bahwa parameter
independen lainnya tidak akan berubah adalah dasar di mana diskusi ini dibangun.

Pembahasan
Selama tahun 2023-2025, tujuan dari studi ini adalah untuk menyelidiki pengaruh Modal

Intelektual, yang dicontohkan oleh IB-VACA, IB-VAHU, dan IB-STVA, serta risiko modal
(CAR) dan risiko likuiditas (LDR), terhadap Kinerja Magashid Syariah (MSI) di Bank Umum
Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Dengan cara berikut, diskusi mengenai
temuan penelitian akan dilanjutkan:

a.

Pengaruh Capital Employed (IB-VACA) terhadap Kinerja Magashid Syariah (MSI)
Temuan dari pengujian hipotesis memungkinkan kesimpulan bahwa komponen Modal
yang Digunakan (IB-VACA) memiliki efek signifikan dan merugikan terhadap Kinerja
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Magashid Syariah (MSI). Kesimpulan ini dapat dicapai karena data. Kesimpulan ini
didasarkan pada fakta bahwa hubungan antara kedua variabel dianggap signifikan secara
statistik. Ini disebabkan oleh fakta bahwa nilai signifikansi 0,021 lebih rendah dari tingkat
signifikansi 0,05. Fakta bahwa koefisien regresi sebesar -0,169 juga menunjukkan bahwa
arah asosiasi yang telah ditetapkan bergerak ke arah yang berlawanan adalah poin penting
lain yang perlu dipertimbangkan. Jika semua faktor independen lainnya tetap sama,
dimungkinkan untuk menarik kesimpulan bahwa jika ada kenaikan nilai IB-VACA, ada
kecenderungan nilai MSI untuk kemudian turun. Ini adalah kasusnya dengan syarat tidak
ada perubahan pada variabel lainnya. Hipotesis pertama (H1), yang menyatakan bahwa
Modal yang Digunakan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Magashid
Syariah, dengan demikian ditolak karena tidak menemukan bukti empiris untuk mendukuki
klaim tersebut.

Hasil penelitian ini memberikan dukungan pada temuan penelitian Ramadhan (2017),
yang menyimpulkan bahwa jumlah modal yang digunakan memiliki efek merugikan
terhadap kinerja Magashid Syariah lembaga perbankan Islam di Indonesia. Di sisi lain,
temuan ini bertentangan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Puspitosari (2017).
Penelitian tersebut menemukan bahwa IB-VACA memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan Profit Sharing Ratio (PSR), yang merupakan
salah satu variabel yang membentuk Indeks Kinerja Islam. Sebagai konsekuensi dari temuan
yang berbeda-beda, jelas bahwa dampak dari Modal yang Digunakan dapat bervariasi
tergantung pada ukuran kinerja yang digunakan atau karakteristik objek penelitian.

Karena hipotesis pertama ditolak, dapat disimpulkan bahwa kapasitas bank-bank Islam
dalam memanfaatkan Modal yang Digunakan belum sepenuhnya berkontribusi pada
pencapaian tujuan magashid syariah. Dalam keadaan ini, dapat disimpulkan bahwa
manajemen aset, baik dalam bentuk aset fisik maupun aset keuangan, kemungkinan masih
lebih fokus pada memenuhi tuntutan operasional dan mematuhi aturan daripada mencapai
tujuan syariah yang lebih substansial. Dengan kata lain, efektivitas penggunaan modal bank
belum sepenuhnya diterjemahkan ke dalam kebijakan dan operasi yang diarahkan untuk
kepentingan publik sesuai dengan prinsip magashid sharia.

Selain itu, temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa praktik manajemen sumber
daya di beberapa bank Islam terus secara substansial mengadopsi cara-cara yang secara rutin
digunakan dalam sistem perbankan konvensional. Sebagai konsekuensinya, proses
penciptaan nilai bagi sebuah perusahaan lebih berfokus pada pertimbangan ekonomi dan
efektivitas operasi komersial daripada pada penguatan prinsip-prinsip Syariah. Menurut
Ramadhan et al. (2018), layanan perbankan syariah di Indonesia masih dianggap memiliki
karakteristik yang tidak jauh berbeda dari perbankan konvensional. Hal ini terutama benar
karena fokusnya lebih pada pengembangan produk daripada meningkatkan kualitas layanan
yang mencerminkan nilai-nilai Islam. Pandangan ini sejalan dengan pendapat Ramadhan et
al. (2018).

Adalah mungkin untuk menarik kesimpulan bahwa peningkatan efisiensi Modal yang
Digunakan tidak selalu mengarah pada perbaikan Kinerja Magashid Syariah. Kesimpulan ini
dapat dicapai berdasarkan alasan yang telah dijelaskan sebelumnya. Ini menunjukkan bahwa
keberhasilan bank-bank Islam dalam mengelola modal tidak hanya diukur dari kapasitas
mereka untuk menghasilkan nilai ekonomi, tetapi juga harus disertai dengan penerapan
prinsip-prinsip magashid syariah dalam setiap aspek operasional perusahaan. Ini dilakukan
untuk memastikan bahwa tujuan sosial, keadilan, dan kesejahteraan dapat dicapai sebesar
mungkin.

b. Pengaruh Human Capital (IB-VAHU) terhadap Kinerja Magashid Syariah (MSI)

Telah disimpulkan, berdasarkan temuan dari uji hipotesis yang telah dilakukan, bahwa
komponen Modal Intelektual dihasilkan dari komponen Modal Manusia (IB-VAHU), dan
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bahwa komponen ini memiliki pengaruh positif terhadap variabel Kinerja Magashid Syariah
(MSI). Studi statistik, di sisi lain, menunjukkan bahwa efek ini tidak signifikan. Karena
tingkat signifikansi dalam kasus ini dihitung sebesar 0,158, jelas bahwa nilai ini jauh lebih
besar dari ambang batas 0,05. Selain memiliki koefisien pengembalian positif sebesar
0,034%, variabel yang dimaksud juga memiliki fitur positif lainnya. Ini karena variabel IB-
VAHU memiliki karakteristik pengembalian yang positif. Adalah mungkin untuk menarik
kesimpulan bahwa variabel 1B-VAHU memiliki dampak positif terhadap Kinerja Magashid
Syariah (MSI), tetapi dampak ini tidak memiliki signifikansi statistik. Kesimpulan ini
didasarkan pada informasi yang telah disajikan di sini. Sebagai konsekuensinya, masyarakat
umum tidak memiliki pemahaman yang baik tentang hipotesis kedua (H2), yang
menyatakan bahwa Modal Manusia memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja
madgashid syariah perbankan Islam.

Menurut kesimpulan dari sebuah studi yang dilakukan oleh Helmiatin (2015) yang
berjudul “Optimasi Peran Modal Intelektual terhadap Kinerja Karyawan,” ditemukan bahwa
modal manusia (VAHU) tidak memiliki dampak besar terhadap perilaku karyawan. iB-
VAHU ditemukan memiliki dampak negatif yang besar dan signifikan terhadap keuntungan
finansial yang dicapai dari Profit Sharing Ratio (PSR), yang merupakan indikator dari
Indeks Kekayaan Islam, menurut temuan dari studi yang dilakukan oleh Puspitosari (2017).
Ini ditemukan setelah kesimpulan dari studi tersebut. Ini sangat mirip dengan pernyataan
yang dibuat oleh Puspitosari juga.

Modal manusia terdiri dari modal manusia dalam bentuk modal manusia, yang
mencakup modal manusia dalam bentuk modal manusia, modal manusia, modal manusia,
modal manusia, modal manusia, modal manusia, modal manusia, dan modal manusia.
Modal manusia juga terdiri dari modal manusia dalam bentuk lain, yaitu modal manusia.
Selain itu, ada sumber daya yang memungkinkan mereka untuk termotivasi dalam pekerjaan
mereka, seperti peluang pelatihan dan pengembangan, serta kepuasan karyawan mereka.
Menurut indikator Kkinerja magashid syariah tunggal, ini konsisten dengan berbagai
terminologi yang telah dibahas sebelumnya. Tahdhib al-Fard, yang berarti “mendidik
individu,” paling baik dicapai melalui peningkatan pengetahuan.

Berdasarkan temuan studi ini, telah ditentukan bahwa tidak ada yang namanya modal
manusia (HC) berkeamanan tinggi. Selain itu, penting untuk menekankan bahwa lembaga
keuangan Islam juga akan memiliki sistem perbankan yang sesuai dengan syariah dengan
tingkat kualitas yang tinggi. Fakta bahwa hipotesis yang diajukan dalam studi ini tidak
didukung oleh temuan penelitian ini adalah dasar untuk kesimpulan yang dicapai dari
penelitian ini. Faktanya adalah bahwa ini disebabkan oleh fakta bahwa biaya yang relatif
murah memiliki dampak positif pada peningkatan jumlah aset yang dimiliki oleh bank-bank
Islam; namun, ini tidak mempertimbangkan peningkatan besar dalam jumlah karyawan yang
mematuhi syariah. Hasil yang telah dipresentasikan oleh Ciptaningsih (2013) sejalan
dengan ini, yang merupakan temuan yang konsisten. Sebagai akibat dari bukti yang
menunjukkan bahwa gaji dan tunjangan yang diberikan kepada karyawan tidak cukup untuk
mendorong mereka memperluas pendapatan perusahaan, ada risiko bahwa ini akan
membawa situasi yang disebutkan sebelumnya. Penerapan sistem manajemen sumber daya
manusia yang efisien yang mampu mendorong pertumbuhan dan pelatihan karyawan adalah
pendamping yang diperlukan untuk ini. Produktivitas individu tersebut tidak dianggap
berkualitas tinggi, meskipun ada biaya substansial yang terkait dengan gaji dan tunjangan
individu-individu ini. Alih-alih digunakan untuk tujuan menentukan hubungan antara modal
manusia dan proses organisasi, pengukuran modal manusia (HC) dirancang untuk digunakan
untuk tujuan menentukan hubungan antara modal manusia dan proses organisasi. Ini bukan
alasan untuk digunakan. Seperti yang dinyatakan oleh Helmiatin (2015), pernyataan
tersebut sejalan dengan apa yang telah diungkapkannya.
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c. Pengaruh Structural Capital (IB-STVA) terhadap Kinerja Maqgashid Syariah (MSI)

Sebagai hasil dari uji hipotesis yang telah dilakukan, telah ditetapkan bahwa komponen
Modal Intelektual dari komponen Modal Struktural (IB-STVA) memiliki pengaruh negatif
terhadap variabel Kinerja Magashid Syariah (MSI) yang tidak signifikan. Kesimpulan ini
dicapai sebagai konsekuensi dari fakta bahwa uji coba telah dilakukan. Perlu untuk
memeriksa nilai signifikansi sebesar 0,254, yang lebih besar dari ambang batas 0,05, untuk
berhasil menunjukkan hal ini. Mengingat bahwa variabel IB-STVA memiliki nilai koefisien
regresi negatif sebesar -0,023, dapat disimpulkan bahwa variabel ini memiliki dampak
negatif. Adalah mungkin untuk menyimpulkan bahwa variabel IB-STVA memiliki dampak
negatif terhadap Kinerja Magashid Syariah MSI; namun, jika dibandingkan dengan variabel
lainnya, dampak ini dapat diabaikan secara statistik. Ini adalah kesimpulan yang dapat
diambil dari temuan ini. Sebagai konsekuensinya, hipotesis ketiga (H3), yang menyatakan
bahwa modal struktural memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja magashid
syariah perbankan Islam, tidak didukung oleh temuan penelitian ini. Karena hipotesis ketiga
tidak dapat diverifikasi, hal ini terjadi. "An Empirical Investigation of the Relationship
between Intellectual Capital and Firms' Market Value and Financial Performance™ adalah
judul dari sebuah studi yang dilakukan oleh Chen dan rekan-rekan pada tahun 2005. Ada
kontradiksi antara temuan penelitian ini dan kesimpulan dari penelitian tersebut. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa STVA memiliki dampak yang cukup besar, baik secara
positif maupun signifikan, terhadap kinerja keuangan yang dievaluasi dengan ROE.
Kesimpulan dari studi ini, di sisi lain, sesuai dengan temuan dari studi yang dilakukan oleh
Muhanik dan Septiarini (2017) berjudul “The Influence of Intellectual Capital on Return On
Asset in Sharia Commercial Banks in Indonesia for the Period Q1.2013 - Q4.2014.”
Temuan penelitian menunjukkan bahwa Nilai Tambah Modal Struktural (STVA) yang
sedang diteliti tidak memiliki dampak substansial terhadap Return on Asset (ROA) yang
sedang dihitung. Telah dibuktikan, berdasarkan temuan penelitian ini, bahwa Modal
Struktural (SC) tidak memiliki pengaruh apapun terhadap proses penciptaan Kinerja
Magashid Syariah.

Fakta bahwa hipotesis tidak boleh diterima menjadi dasar di mana kesimpulan ini
dibangun. Ini berarti bahwa setiap aktivitas yang melibatkan penerapan dan pengelolaan
modal struktural, seperti struktur organisasi, kekayaan intelektual, sistem teknologi, atau
sistem perbankan, hanya didasarkan pada operasi perbankan yang sah yang dilakukan
dengan tujuan menciptakan nilai bagi perusahaan. Di sisi lain, pengelolaan modal struktural
dapat dibandingkan dengan perbankan tradisional, yang menekankan pada akuisisi
pelanggan untuk menghasilkan keuntungan dan menjaga nilai tinggi di mata pemangku
kepentingan. Karena itu, sangat mungkin hal ini akan terjadi. Ini konsisten dengan
pendapat yang diungkapkan oleh Ramadhan et al. (2018), yang menyatakan bahwa hal ini
sangat logis mengingat fakta bahwa sebagian besar perbankan syariah di Indonesia adalah
produk turunan dari perbankan konvensional, dan akibatnya, praktik manajerial yang
digunakan dalam perbankan syariah berasal dari perbankan konvensional. Kesimpulannya
adalah bahwa administrasi SC, yang mencakup infrastruktur serta sistem atau prosedur
transaksi, tidak akan meningkatkan kinerja magashid sharia-nya jika terus menggunakan
sistem yang sama dengan bank konvensional atau jika tidak mematuhi prinsip-prinsip
Syariah. Alasannya adalah bahwa manajemen SC bertanggung jawab atas tata kelola
organisasi. Menurut Muhanik dan Septiarini (2017), sebuah perusahaan tidak akan mampu
memperluas pendapatannya jika memiliki modal struktural (perencanaan, pengorganisasian,
strategi, proses, sistem, dan aset lainnya) tetapi tidak memanfaatkannya. Pernyataan ini
konsisten dengan pandangan mereka. Komentar yang disebutkan di atas sesuai dengan
pandangan ini. Alasannya adalah bahwa organisasi tidak akan dapat memanfaatkan modal
strukturalnya sepenuhnya, yang akan mengakibatkan hal ini terjadi.

10



EDUNOMIKA (ISSN:2598-1153) Vol. 10 No. 03, 2026

d. Pengaruh Risiko Permodalan (CAR) terhadap Kinerja Magashid Syariah (MSI)

Sebagai hasil dari uji hipotesis yang dilakukan, telah ditemukan bahwa risiko modal
yang diwakili oleh Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki dampak negatif terhadap
variabel Magashid Syariah Performance Index (MSI), dan dampak ini tidak signifikan.
Cukup dengan melihat nilai signifikan sebesar 0,145, yang lebih besar dari kriteria 0,05,
sudah cukup untuk menunjukkan hal ini. Memeriksa variabel CAR, yang memiliki
koefisien regresi negatif sekitar -0,301, adalah salah satu cara untuk mengamati efek
merugikan yang telah ditimbulkan. Ini menunjukkan bahwa dampaknya berlawanan dengan
positif. Konsekuensi dari ini adalah bahwa hal ini memiliki dampak negatif. Kesimpulan
yang dapat diambil dari data ini adalah bahwa variabel CAR memang memiliki dampak
negatif terhadap Kinerja Magashid Syariah (MSI), meskipun dampaknya cukup Kkecil.
Dengan mempertimbangkan hal ini, hipotesis keempat (H4), yang menyatakan bahwa
Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki dampak negatif dan kecil terhadap kinerja sistem
perbankan syariah, diterima.

Sebagai hasil dari temuan penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno (2016) yang berjudul
“Risk, Efficiency, and Performance in Conventional Banks in Indonesia,” yang
menunjukkan bahwa CAR memiliki dampak marginal dan tidak menguntungkan terhadap
kinerja bank, hal ini sejalan dengan kesimpulan yang dicapai. Menurut temuan proyek
penelitian Hidayah (2019) yang berjudul “Analisis Pengaruh Risiko Pembiayaan, Good
Corporate Governance, Pendapatan, dan Modal terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum
Syariah dengan Bank Umum Syariah Valuta Asing dan Bank Umum Syariah Non Valuta
Asing,” ditemukan bahwa nilai CAR memiliki dampak negatif dan tidak signifikan terhadap
return on assets (ROA) Bank Umum Syariah Non Valuta Asing. Ini ditemukan berdasarkan
temuan dari proyek penelitian tersebut. Dengan mempertimbangkan temuan-temuan ini,
pernyataan yang dibuat sebelumnya adalah akurat. Temuan Akhtar et al. (2011), yang
diterbitkan dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank Syariah di
Pakistan,” menunjukkan bahwa CAR memiliki dampak positif terhadap profitabilitas yang
diukur dengan ROA. Hal ini dinyatakan dalam temuan studi tersebut. Bukti telah
menunjukkan bahwa ini memang benar adanya. Sejauh berkaitan dengan kinerja magashid
syariah, hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa variabel CAR memiliki dampak negatif
yang secara statistik dapat diabaikan untuk sebagian besar. Kesimpulan yang dapat diambil
dari ini adalah bahwa jumlah CAR tidak memiliki pengaruh terhadap efisiensi praktik
magashid syariah. Hasil penelitian ini didasarkan pada hipotesis yang telah diterima
(hipotesis yang diterima). Sejalan dengan pandangan yang disampaikan oleh Sutrisno
(2016), yang berpendapat bahwa faktor utama yang dipertimbangkan oleh otoritas
perbankan adalah modal bank yang terlibat, hal ini konsisten dengan posisi tersebut.
Sebagai akibat langsung dari hal ini, lembaga keuangan diharapkan memiliki kemampuan
untuk mengelola CAR agar secara teratur mencapai ambang batas minimal sebesar 8%.
Seperti yang ditunjukkan oleh data deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini, CAR
BUS berfluktuasi dari nilai minimum 12% hingga nilai maksimum 45%, dengan nilai rata-
rata 21,06% saat ini. Dengan mempertimbangkan hal ini, dapat disimpulkan bahwa
perbankan Islam menerapkan strategi yang sangat ketat dalam mengelola risiko modalnya.
Jika CAR sangat tinggi, ini menunjukkan bahwa bank tidak sangat efisien dalam cara
mendistribusikan dana yang tersedia. Ketika kondisi yang telah disajikan dipertimbangkan,
mudah untuk menarik kesimpulan bahwa sejumlah besar uang sedang ditempatkan di bank.
Akibatnya, jumlah uang yang digunakan untuk tujuan pembelian atau pembayaran kepada
pelanggan berkurang, yang pada gilirannya memberikan kesempatan kepada bank untuk
meningkatkan keuntungannya lebih lanjut. Oleh karena itu, keadaan yang disebutkan
sebelumnya dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi sistem perbankan Islam,
khususnya terkait dengan Indeks Magashid Syariah (MSI keuangan Islam). Ini disebabkan
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oleh fakta bahwa komposisi pasar mempertimbangkan baik nilai moneter pendapatan
maupun pembiayaan yang telah dilakukan. Pernyataan ini relevan karena terkait dengan
proses penentuan tingkat kinerja magashid shariah dalam kaitannya dengan lgamah al-Adl
(yang berarti "Menegakkan Keadilan") dan Jalb al-Maslahah (yang berarti "Memelihara
Kesejahteraan™). Selain itu, sebagai konsekuensinya, lembaga keuangan diwajibkan untuk
menerapkan sistem manajemen modal guna memastikan bahwa jumlah CAR tidak terlalu
tinggi. Sesuai dengan Syariah, hal ini akan memungkinkan mereka untuk melaksanakan
pekerjaan mereka dengan lebih efektif.
e. Pengaruh Risiko Likuiditas (LDR) terhadap Kinerja Maqashid Syariah (MSI)

Rasio Pinjaman terhadap Simpanan (LDR), yang digunakan sebagai proksi untuk risiko
likuiditas, menunjukkan hubungan positif dengan Kinerja Magashid Syariah (MSI), seperti
yang ditunjukkan oleh hasil uji hipotesis; namun, hubungan ini tidak signifikan secara
statistik. LDR digunakan sebagai proksi untuk risiko likuiditas. Mengingat bahwa ambang
batas signifikansi ditetapkan pada 0,05, fakta bahwa nilai signifikansi adalah 0,085, yang
lebih besar dari tingkat signifikansi, menunjukkan bahwa pengaruh LDR terhadap MSI tidak
dapat dianggap signifikan secara statistik. Fakta bahwa tingkat signifikansi lebih besar dari
0,05 adalah dasar di mana kesimpulan ini disajikan. Namun, hal ini terjadi meskipun nilai
koefisien regresi adalah 0,211, yang menunjukkan bahwa arah hubungan yang terbentuk
adalah positif. Akibatnya, hipotesis kelima (H5), yang menyatakan bahwa Loan to Deposit
Ratio (LDR) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Magashid Syariah,
tidak didukung oleh bukti empiris dan oleh karena itu dianggap ditolak. Ini menunjukkan
bahwa hipotesis tersebut tidak didukung oleh bukti.

Temuan tersebut sejalan dengan temuan Kansil et al. (2017), yang menemukan bahwa
Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak memiliki dampak signifikan terhadap kinerja keuangan
bank yang diukur dengan Return on Assets (ROA). Hasilnya sejalan dengan kesimpulan
para peneliti tersebut. Temuan tersebut sejalan dengan kesimpulan dari penelitian yang
telah dijelaskan sebelumnya. Selain itu, temuan ini konsisten dengan kesimpulan dari
penelitian yang dilakukan oleh Masruroh (2019), yang juga menyimpulkan bahwa Financing
to Deposit Ratio (FDR) memiliki hubungan yang menguntungkan dengan kinerja keuangan
bank-bank syariah, meskipun hubungan ini tidak signifikan secara statistik. Ada kontradiksi
antara kesimpulan penelitian ini dan temuan Sabir et al. (2012), yang menunjukkan bahwa
Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap Return on
Assets (ROA) di bank konvensional. Namun, temuan penelitian ini bertentangan dengan
temuan tersebut. Di sisi lain, temuan studi ini bertentangan langsung dengan kesimpulan
yang ditemukan oleh Sabir et al. (2012). Berdasarkan perbedaan temuan, tampaknya
dampak risiko likuiditas terhadap kinerja bank mungkin dipengaruhi oleh karakteristik
lembaga keuangan, periode waktu yang diteliti, atau metrik kinerja yang digunakan.

Adalah mungkin untuk menarik kesimpulan bahwa fluktuasi tingkat likuiditas, seperti
yang ditunjukkan oleh rasio LDR, belum mampu menjelaskan secara efektif variasi kinerja
Magashid Syariah di Bank Umum Syariah. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa hipotesis
kelima ditolak. Dengan kata lain, LDR tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap
pencapaian tujuan magashid syariah, terlepas dari apakah itu meningkat atau menurun.
Fakta bahwa ini menunjukkan bahwa efisiensi bank dalam memenuhi tujuan syariah tidak
hanya ditentukan oleh jumlah dana yang disalurkan kepada masyarakat, tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang lebih erat kaitannya dengan penerapan nilai-nilai
syariah dalam kegiatan operasional.

Temuan dari studi ini menunjukkan bahwa rata-rata Rasio Pinjaman terhadap Simpanan
(Loan to Deposit Ratio) Bank Umum Syariah dilaporkan sebesar 84,34% untuk periode
waktu dari tahun 2023 hingga 2025. Selain itu, angka ini berada dalam kisaran yang
biasanya dianggap aman. Namun, ada beberapa lembaga keuangan yang memiliki rasio
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LDR yang dapat mencapai setinggi 111%, sementara lembaga keuangan lainnya hanya
mencapai sekitar 65%. Karena pentingnya perbedaan ini, mereka layak untuk disebutkan
bersama-sama. Fakta bahwa perbedaan ini adalah salah satu elemen yang berkontribusi
pada dampak rendah yang dimiliki LDR terhadap Kinerja Magashid Syariah tentunya
merupakan sesuatu yang harus dipertimbangkan. Dalam hal LDR sangat rendah, ini
menunjukkan bahwa sebagian besar dana publik belum dimanfaatkan dengan cara yang
memadai melalui distribusi keuangan.  Sebaliknya, ketika LDR sangat tinggi, ini
menunjukkan bahwa ada tingkat distribusi dana yang sangat tinggi, yang dapat
menyebabkan peningkatan risiko yang terkait dengan pembiayaan. Ada korelasi antara
pertumbuhan nilai LDR dan peningkatan proporsi dana pihak ketiga yang disalurkan dalam
bentuk pembiayaan. Ini adalah hubungan yang secara konseptual signifikan. Probabilitas
kondisi ini akan meningkatkan peluang untuk mendapatkan keuntungan; namun, hal ini juga
akan meningkatkan risiko gagal bayar jika tidak diimbangi dengan manajemen risiko yang
tepat karena akan meningkatkan kemungkinan gagal bayar. Di sisi lain, jika rasio LDR
sangat rendah, itu menunjukkan bahwa bank belum memenuhi perannya secara memadai
sebagai lembaga keuangan alternatif. Alasannya adalah bahwa masih ada dana yang tidak
digunakan secara produktif, yang berarti bahwa uang tersebut sama sekali tidak digunakan.
Oleh karena itu, tujuan dari manajemen likuiditas yang optimal bukan hanya untuk menjaga
kemampuan bank dalam memenuhi kebutuhan penarikan nasabah, tetapi juga untuk
menjamin bahwa dana yang cukup tersedia bagi mereka yang membutuhkannya. Sutrisno
(2016), yang menulis bahwa manajemen risiko likuiditas yang baik tercermin dalam
kemampuan bank untuk memenuhi kebutuhan likuiditas pelanggannya sambil berhasil
menyalurkan dana ke industri yang membutuhkan pendanaan, sependapat dengan
pandangan ini. Dinyatakan oleh Sutrisno (2016) bahwa pandangan ini sejalan dengan
perspektifnya saat ini.

KESIMPULAN
Sebuah studi empiris tentang Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK dari tahun 2017-

2019 telah dilakukan, dan kesimpulan berikut telah dicapai sebagai hasil dari temuan analisis
data dan diskusi yang telah berlangsung mengenai pengaruh Modal Intelektual (1C) dan Risiko
Bank terhadap Kinerja Magashid Syariah dalam Perbankan Syariah. Kesimpulan-kesimpulan ini
adalah sebagai berikut:

a.

Variabel Kinerja Magashid Syariah (MSI) dipengaruhi secara signifikan dengan cara negatif
olen variabel Modal Intelektual yang merupakan bagian dari komponen Modal yang
Digunakan (IB-VACA). Nilai t-statistik adalah -2,431, dan nilai t-tabel adalah 2,04227. Ini
menunjukkan bahwa nilai t-statistik lebih kecil dari nilai t-tabel (—2.431 lebih kecil dari
2.04227). Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,021 kurang dari 0,05, dan nilai koefisien
regresi negatif sebesar -0,169. Temuan ini menunjukkan bahwa IB-VACA memiliki dampak
negatif yang signifikan terhadap Kinerja Maqgashid Sharia (MSI). Koefisien untuk Modal
yang Digunakan (IB-VACA) memiliki nilai -0,169, yang menunjukkan bahwa ketika Modal
yang Digunakan (IB-VACA) meningkat, hal itu justru akan menurunkan Kinerja Magashid
Syariah (MSI). Di sisi lain, ketika Modal yang Digunakan (IB-VACA) menurun, hal ini akan
membawa peningkatan dalam Kinerja Magashid Syariah (MSI).

Variabel Kinerja Magashid Syariah (MSI) merasakan pengaruh yang menguntungkan dari
variabel Modal Intelektual, yang merupakan bagian dari komponen Modal Manusia (IB-
VAHU). Namun, pengaruh ini tidak signifikan secara statistik. Menurut temuan penelitian,
Modal Manusia (IB-VAHU) memiliki nilai t-statistik sebesar 1,449, yang lebih kecil dari nilai
t-tabel sebesar 2,04227. Ini menunjukkan bahwa nilai t-statistik kurang dari nilai t-tabel, yaitu
1.449, dan nilai signifikansi adalah 0.158, yang lebih besar dari 0.05. Selain itu, nilai
koefisien regresi positif adalah 0,034, yang menunjukkan bahwa IB-VAHU memiliki efek
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positif pada variabel Kinerja Magashid Syariah (MSI), tetapi tidak signifikan secara statistik.
Meskipun nilai koefisien regresi untuk Modal Manusia (IB-VAHU) adalah positif pada 0,034,
yang menunjukkan bahwa peningkatan satu unit dalam Modal Manusia (IB-VAHU) akan
menghasilkan peningkatan 0,034 unit dalam Kinerja Magashid Syariah (MSI), penelitian ini
tidak signifikan secara statistik.

c. Variabel Kinerja Maqashid Syariah (MSI) dipengaruhi secara negatif oleh variabel Modal
Intelektual yang merupakan bagian dari komponen Modal Struktural (IB-STVA), tetapi efek
ini tidak signifikan secara statistik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa variabel Modal
Struktural (IB-STVA) memiliki nilai t-statistik sebesar -1,162 sementara nilai t-tabel adalah
2,04227. Ini menunjukkan bahwa nilai t-statistik kurang dari nilai t-tabel (—1.162 kurang dari
2.04227). Selain itu, nilai t-statistik adalah nilai signifikan sebesar 0,254, yang lebih besar
dari 0,05. Selain itu, nilai koefisien regresi negatif adalah -0,023, yang menunjukkan bahwa
variabel Modal Struktural (IB-STVA) memiliki dampak negatif tetapi tidak signifikan
terhadap kinerja variabel Magashid Syariah (MSI). sementara koefisien Modal Struktural (IB-
STVA) ditemukan memiliki nilai -0,023, ini menunjukkan bahwa meskipun Modal Struktural
(IB-STVA) menguat, hal ini justru akan mengurangi Kinerja Magashid Syariah (MSI).
Namun, kesimpulan ini tidak signifikan.

d. Variabel risiko modal, yang dicontohkan oleh Capital Adequacy Ratio (CAR), memiliki
dampak merugikan terhadap variabel Magashid Syariah Performance Index (MSI); namun,
dampak ini tidak signifikan secara statistik. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki nilai t-statistik sebesar -1,495 dan nilai t-
tabel sebesar 2,04227. Akibatnya, ini menunjukkan bahwa nilai t-statistik lebih rendah
daripada nilai t-tabel (-1,495 lebih rendah dari 2,04227). Selain itu, nilai t-statistik adalah
0,145, yang lebih tinggi dari ambang batas 0,05. Selain itu, nilai koefisien regresi negatif
ternyata sebesar -0,301. Berdasarkan data ini, dapat disimpulkan bahwa Capital Adequacy
Ratio (CAR) memiliki efek merugikan terhadap variabel Magashid Shariah Performance
Index (MSI), meskipun pengaruh ini tidak memenuhi kriteria signifikansi statistik. Meskipun
nilai -0,301 dalam koefisien Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan bahwa meskipun
Capital Adequacy Ratio (CAR) menguat, hal ini justru akan mengurangi Kinerja Magashid
Shariah (MSI), hasil ini tidak signifikan dengan sendirinya.

e. Hasil pengujian hipotesis mengungkapkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR), yang
merupakan ukuran risiko likuiditas, memiliki hubungan positif dengan Kinerja Magashid
Syariah (MSI), meskipun tidak memiliki dampak yang substansial terhadap MSI. Ini adalah
kesimpulan yang dapat diambil dari data. Mengingat fakta bahwa nilai t-statistik adalah 1.780,
yang lebih rendah dari nilai t-tabel sebesar 2.04227 (1.780 lebih kecil dari 2.04227), ini
adalah bukti yang mendukung hipotesis tersebut. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,085
lebih besar dari tingkat signifikansi 5% (0,05), yang menunjukkan bahwa hipotesis mengenai
pengaruh signifikan LDR terhadap MSI tidak dapat diterima. Ini karena tingkat signifikansi
hanya 0,05. Perlu dicatat bahwa koefisien regresi bersifat positif, yaitu sebesar 0,211. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai Kinerja Magashid Syariah (MSI) diperkirakan akan
meningkat sebesar 0,211unit untuk setiap peningkatan satu unit pada LDR, dengan asumsi
bahwa semua variabel lainnya tetap sama. Namun, karena pengaruh tersebut tidak memenuhi
persyaratan untuk signifikansi statistik, belum mungkin untuk mengevaluasi apakah kenaikan
LDR merupakan faktor yang memiliki dampak substansial terhadap MSI.

f. Temuan dari pemeriksaan koefisien determinasi mengarah pada perhitungan nilai R Square
yang dimodifikasi, yang ditemukan masing-masing sebesar 0,225. Dengan
mempertimbangkan nilai ini, dapat disimpulkan bahwa kombinasi variabel Modal Intelektual,
yang mencakup IB-VACA, IB-VAHU, dan IB-STVA, serta faktor risiko bank, yang
mencakup risiko modal dan risiko likuiditas, mampu menjelaskan 22,5% variasi dalam
Kinerja Magashid Syariah (MSI). Faktor tambahan yang tidak diperhitungkan dalam model
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studi ini bertanggung jawab atas sisa 77,5% variasi dalam hasil MSI. Ini menunjukkan bahwa
masih ada variabel yang tidak termasuk dalam studi yang memiliki potensi untuk
mempengaruhi tingkat Kinerja Magashid Syariah. Variabel-variabel tersebut tidak termasuk
dalam penelitian.
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